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KESIMPULANDANSARAN

5.1. Kessimpulan

Darihasilandisisdiperolenbahwamangemen  kantor  pusat, sistem
manajemen proyek, kondisi lapangan dan keterlibatan pemilik proyek
berpengaruhterhadap kualitas tim manajemen proyek dan kinerja proyek.
Selengkapnyadijel askansebagai berikut:

1. Hipotesispertama (H1)yangmenyatakanbahwamanajemen kantor
pusatberpengaruhterhadapkualitas tim mangemen proyekada ahditerima.Hal
ini dapat dilihat dari nilai CR (3,893) yang lebih besar dari +1,98 dengan
probabilitassebesar0,000di bawahnilai 0,05(taraf nyataa=5%0)

2. Hipotesiskedua (H2)sistem manajemen proyekberpengaruh terhadap kualitas
tim managjemen proyekadalah diterimaHal ini dapat dilihat dari nila CR
(3,967) yang lebih besar dari +1,98 dengan
probabilitassebesar0,000di bawahnilai 0,05(taraf nyataa=5%0)

3. Hipotesisketiga(H3)yangmenyatakanbahwakondisi
|apanganberpengaruhterhadapkualitas tim manajemen
proyekadal ahditerima.Hal ini dapat dilihat nila CR (3,847) yang lebih besar
dari + 1,98 dengan probabilitassebesar0,000 yang
| ebihkecildari0,05(taraf nyatao=5%).

4. Hipotesiskeempat (H4)yang menyatakan bahwa Kketerlibatan pemilik

proyekberpengaruh terhadap kualitas tim manajemen proyekadalah diterima.
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Ha ini dapat dilihat nila CR (3,088) yang lebih besar dari +1.98 dengan
probabilitassebesar0,002 yang berada dibawahnilai0,05(taraf nyatac=5%).

. Hipotesis kelima(H5)yangmenyatakan bahwa  kualitas tim mangemen
proyekberpengaruhterhadapkinerja proyekada ahditerima.Hal ini dapat dilihat
dari nilac CR (6,365) yang lebih besar dari +1,98 dengan
probabilitassebesar0,000 yang berada dibawahnilai0,05(taraf nyataon=5%)

. Hipotesiskeenam (H6)yangmenyatakanbahwamanajemen kantor
pusatberpengaruhterhadapkinerja proyek adalahditerima.Hal ini dapat dilihat
dari nila CR (3,010) yang lebih besar dari +1,98 dengan
probabilitassebesar0,003 yang berada di bawahnilai0,05(taraf nyatan=5%o)

. Hipotesis ketujuh (H7)sistem mangjemen proyekberpengaruh terhadap kinerja
proyek adalah diterimaHal ini dapat dilihat dari nila CR (4,540) yang lebih
besar dari +1,98 dengan probabilitassebesar0,000 yang berada di
bawahnilai 0,05(taraf nyatan=5%)

. Hipotesiskedel apan(H8)yangmenyatakanbahwakondisil apanganberpengaruhte
rhadapkinerja proyek adalahditerima.Hal ini dapat dilihat nilai CR (4,516)
yang lebih besar dari + 1,98 dengan probabilitassebesar0,000 yang
|ebihkecildari0,05(taraf nyatao=5%).

. Hipotesiskesembilan(H9)yangmenyatakanbahwaketerlibatan pemilik
proyekberpengaruh terhadap kinerja proyek adalah diterima. Ha ini dapat
dilihat nila CR (2,020) yang lebih besar dari +1.98 dengan

probabilitassebesar0,043yang beradadibawahnilai 0,05(taraf nyataa=5%).
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10. Hipotesis kesepuluh(H10)yangmenyatakanbahwamana emen kantor
pusatberpengaruhterhadapkinerja proyek secara tidak langsung melalui
kualitas tim mangemenadal ahditerima.Hal ini dapat dilihat dari nilai Sobel
test (3,322) yang lebih besar dari +1,98.

11. Hipotesis kesebelas(H11)sistem manajemen proyekberpengaruh terhadap
kinerja proyek secara tidak langsung meaui kuditas tim
mangjemenadal ahditerima.Hal ini dapat dilihat dari nilai Sobel test (3,328)
yang lebih besar dari +1,98.

12. Hipotesiskeduabelas(H12) yang menyatakan bahwa kondisi
|lapanganberpengaruhterhadapkinerja proyeksecara tidak langsung melalui
kualitas tim mangemenadaahditerima.Hal ini dapat dilihat nilai Sobel
test(3,255) yang lebih besar dari + 1,98.

13. Hipotesis ketigabelas(H13) yang menyatakan bahwa keterlibatan pemilik
proyekberpengaruh terhadap kinerja proyek secara tidak langsung melalui
kualitas tim mangemenadaahditerima. Ha ini dapat dilihat nilai Sobel
test(2,730) yang lebih besar dari +1.98.

Penelitianini  disusunsebagai usahauntukmemberikanjawabanatasr esear ch
guestion (pertanyaan penelitian) melalui  pengujian beberapa hipotesis seperti
yangtel ahdijel askanpadaBabl danBabl|.Permasal ahanyangdiangkatdalam
penelitianini  adalahbagaimanamenciptakankinerja proyek yang baikdengan
menganalisis pengaruh antara mangemen kantor pusat, sistem managemen
proyek, kondisi |apangan dan keterlibatan pemilik proyek dari PT. Wijaya Karya

(Persero) Thk.
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Kinerja proyek yang baik akan tercipta bila dipengaruhioleh kualitas tim
mang emen proyek yang baik.Semakinbaik kualitas tim mangjemen proyek suatu
perusahaan akan meningkatkan kinerja proyek. Selain itu, kinerja proyek dan
kualitas tim mangemen proyek yang baik juga akan tercipta saat mangemen
kantor pusat berjalan dengan baik, sistem mangemen proyek yang baik, kondis
lapangan yang mendukung dan keterlibatan pemilik proyek yang sesuai dalam
pelaksanaan  proyek. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kinerja
proyekdipengaruhi oleh limafaktoryaitu:

i.  Mangemen kantor pusat

Mangjemen  kantor  pusatmempunyaienam  indikatoryang
signifikandalam  mempengaruhikinerja proyek yaitu: keuntungan
perusahaan meningkat,pertumbuhan yang lebih baik, secara organisasi
sudah jelas, personel yang memadai, terlibat dalam manjemen strategis
dan dukungan teknis yang baik dari setigp fungsi.Dari keenamindikator
padafaktor mangemen kantor pusat bila diurutkan berdasarkan kuat
pengaruhnyaadal ahsebagai berikut: keuntungan perusahaan
meningkat,secara organisasi sudah jelas, pertumbuhan yang lebih baik,
personel yang memadai, dukungan teknis yang baik dari setiap fungsi dan
terlibat dalam mangjemen strategis. Ha ini  menunjukkan bahwa
keuntungan perusahaan meningkat merupakan indikator utama yang dapat

mempengaruhi kinerja proyek.
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Sistem manajemen proyek

Sistem manajemen proyekmempunyai empat
indikatoryangsignifikandalam mempengaruhikinerja proyekyaitu:
Persyaratan owner,peluang berhasil, sangat bermanfaatdan proyeksi
kinerja yang terukur.Dari keempatindikatordari sistem manaemen
proyekbila diurutkan berdasarkan kuat pengaruhnya adalah sebagal
berikut sangat bermanfaat,peluang berhasil, Persyaratan owner dan
proyeksi kinerjayang terukur.Hasilpenelitian menunjukkanbahwabesarnya
manfaat yang diterima merupakan indicator utama dalam faktor sistem
manajemen proyek yang dapat mempengaruhi kinerja proyek.

Kondis Iapangan

Kondisi |apanganmempunyai del apan
indikatoryangsignifikandalam mempengaruhikinerja proyekyaitu:
ketersediaan fasilitas umum,adanya organisasi separatis, adanya ormas
yang mengganggu, budaya masyarakat setempat, ketersediaan sumber
daya yang sesuai di lokasi, efek otonom daerah terkait SDM, perencanaan
yang sesuai dengan kondisi lapangan, dan strategi khusus terkait kondis
lingkungan.Dari kedelapanindikatordari kondisi lapanganbila diurutkan
berdasarkan kuat pengaruhnya adalah sebagai berikut strategi khusus
terkait kondisi lingkungan,efek otonom daerah terkait SDM, budaya
masyarakat setempat, adanya organisasi separatis, ketersediaan sumber
daya yang sesuai di lokasi, perencanaan yang sesuai dengan kondis

lapangan, ketersediaan fasilitas umum, dan adanya ormas yang
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mengganggu.Hasilpenelitian menunjukkanbahwa adanya strategi khusus
terkait kondis lingkungan proyek merupakan indikator utama dalam
faktor kondisi lapangan yang dapat mempengaruhi kinerja proyek.
Keterlibatan pemilik proyek

Keterlibatan pemilik proyekmempunyai sembilan
indikatoryangsignifikandalam mempengaruhikinerja proyekyaitu:
kebijakan manaemen puncak,kecukupan jumlah personil, kapasitas
personil yang memadai, organisas yang memadai, persyaratan
implementass HSE, latar belakang budaya dari personil, pendekatan
kekuasasaan, membangun kepercayaan, dan kontraktual yang terbuka dan
adil.Dari  kesembilanindikatordari  keterlibatan pemilik  proyekbila
diurutkan berdasarkan kuat  pengaruhnya adalah sebagai berikut
pendekatan kekuasaan,membangun kepercayaan, persyaratan
implementast HSE, kapasitas personil yang memadai , organisasi yang
memadai, kontraktual yang terbuka dan adil, latar belakang budaya dari
personil, kecukupan jumlah personil,dan kebijakan mangemen
puncak.Hasilpenelitian ~ menunjukkanbahwa  adanya  pendekatan
kekuasaan yang baik merupakan indikator utama dalam faktor
keterlibatan pemilik proyek yang dapat mempengaruhi Kinerja proyek.

Kualitas tim mangjemen proyek

Kualitas tim manajemen proyekmempunyaitujuh
indikatoryangsignifikandalam mempengaruhikinerja proyekyaitu:

kepemimpinan manajer proyek,job description yang jelas, sistem
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komunikasi yang baik, fasilitas pendukung yang memadai, organisasi yang
memadai, pengalaman anggota tim yang sesuai, dan dukungan partner
yang berpengalaman.Dari ketujuhindikatordari kualitas tim mangemen
proyekbila diurutkan berdasarkan kuat pengaruhnya adalah sebagal
berikut job description yang jelas,pengalaman anggota tim yang sesuai,
organisasi yang memadai, dukungan partner yang berpengalaman, sistem
komunikasi yang baik, fasilitas pendukung yang memadai, organisasi yang
memadai, dan kepemimpinan manager proyek.Hasilpenelitian
menunjukkanbahwa dengan adanyajob description yang jelas merupakan
indikator utama dalam faktor kualitas tim manajemen proyek yang dapat
mempengaruhi kinerja proyek.

Secara jelas dikembangkan beberapa pernyataan dalam konteks PT. Wijaya Karya

(Persero) Thk,sepertiberikut:

1. Semakinbalkmangemen kantor pusat maka kualitas tim mangemen proyek
akan baik juga, sebaliknya semakin buruk mangemen kantor pusat maka
kualitas tim mang emen proyek akan buruk juga.

2. Semakin baik sistem mangemen proyek maka kualitas tim mangemen
proyek akan meningkat, sebaliknya semakin buruk sistem managemen
proyek maka kualitas tim mang emen proyek akan semakin menurun.

3. Semakin baik kondisi lapangan maka kualitas tim manaemen proyek akan
disesuaikan, sebaliknya semakin buruk kondisi lapangan maka kualitas tim

manajemen proyek akan disesuaikan juga dengan tingkatannya.
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Semakin baik keterlibatan pemilik proyek maka kualitas tim manaemen
proyek akan meningkat, sebaliknya semakin buruk keterlibatan pemilik
proyek maka kualitas tim manajemen proyek akan semakin menurun.
Semakin balk kualitas tim mangemen proyek maka kinerja proyek akan
meningkat, sebaliknya semakin buruk kualitas tim manajemen proyek maka
Kinerja proyek akan semakin menurun.

Semakin baik manajemen kantor pusat maka kinerja proyek akan meningkat,
sebaliknya semakin buruk managjemen kantor pusat maka kinerja proyek
akan semakin menurun.

Semakin bailk sistem mangemen proyek maka kinerja proyek akan
meningkat, sebaliknya semakin buruk sistem mangemen proyek maka
Kinerja proyek akan semakin menurun.

Semakin baik kondisi lapangan maka kinerja proyek akan meningkat,
sebaliknya semakin buruk kondisi lapangan maka kinerja proyek akan
cenderung menurun.

Semakin baik keterlibatan pemilik proyek maka kinerja proyek akan
meningkat, sebaliknya semakin buruk keterlibatan pemilik proyek maka
Kinerja proyek akan semakin menurun.

Diantara lima variabel yang berpengaruh terhadap kinerja proyek, yang
paling signifikan pengaruhnya secara langsung adalah kuadlitas tim
mana emen proyex.

Permasalahanpenelitianyang  dikembangkantelahmendapatkanjustifikasi

melalui pengujianhipotesi s-hipotesi spenelitiandenganmenggunakananalisis
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Sructural Equation Modeling (SEM). Hasilnya diketahui bahwa
managjemen kantor pusat, sistem mangemen proyek, kondisi lapangan dan
keterlibatan pemilik proyekberpengaruh secarapositif dan
signifikanterhadapkualitas tim mangemen proyek dan kinerja proyek,serta
kualitas tim manajemen proyekberpengaruh secarapositifdan
signifikanterhadapkinerja proyek.

Sehingga dapat  dikatakan bahwa untuk PT. Wijaya Karya (Persero) Thbk,
variabelmangjemen kantor pusat, sistem mangemen proyek, kondisi lapangan
dan keterlibatan pemilik proyekmerupakan faktor-faktor yang mempengaruhi
kualitas tim mang emen proyekdal amupayamenci ptakankinerjaproyek yang baik.

5.2ImplikasiTeoritis
Berdasarkan model teoritis yang digukan, pendlitian inidapat

mengeksplorasi penerapan konsep-konsep teoritis dan memberikan dukungan
empirispada beberapahal pentingsebagai berikut:

1. Penelitian ini mendukung penelitian-penelitian terdahulu seperti
diuraikan dalam Bab II, bahwa variabel manaemen kantor pusat,
sistem manajemen proyek, kondisi lapangan, keterlibatan pemilik
proyek dan kualitas tim manajemen proyek adalah merupakan critical
success factor .

2. PendlitianinimendukungpenelitianMenurut Cooke-Davies (2009), Zulu
(2007), yang melakukan penelitian di United Kingdom menyimpulkan
bahwa penerapan sistem manajemen yang baik akan memberikan dampak

yang signifikan pada kinerja. Selain itu ha ini juga mendukung penitian
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yang dilakukan oleh Khatab (2016), yang berkesimpulan bahwa sistem
mangjemen pelaksanaan proyek berdampak yang sangat positif terhadap
Kinerja proyek.

3. Pendlitianini jugamemberidukungantambahanpadapenel itianyang
dilakukan Nyandika & Ngugi(2014) yang menunjukkan bahwa ada
hubungan yang positif antara sumber daya stakeholder dan kinerja proyek
jalandi Kenya.

5.3 ImplikasiManajerial

Beberapaimplikasimangjerialdaripenelitianiniyang  bermanfaat dalam
penerapan oparasional perusahaan adal ahsebagaiberikut:

1. Aspekmangemen kantor pusatyang perludiperhatikanadalah melakukan
peningkatan secara lebih nyata tentang keberadaannya seperti organisasi
yang lebih bisa mendukung, kapasitas personil yang memadai, sistem yang
efektif, sehingga lebih benar-benar nyata manfaatnya bagi kinerja proyek
yang pada akhirnya akan meningkatkan keuntunganperusahaan.
Organisasi kantor pusat ini juga perlu ditinjau secara berkala sesuai
dengan tuntutan jenis proyek yang ditangani, makin besar dan rumit
proyek maka membutuhkan dukungan manaemen kantor pusat yang
lebih besar dan memada juga. Dalam meningkatkan kualitas tim
manajemen proyek dan kinerja proyek, maka manajemen kantor pusat
perlu memikirkan strategi yang terbaik dalam upaya peningkatan
kapasitas organisasi untuk terus berkembang demi peningkatan

pertumbuhan perusahaan.
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2. Aspeksistem managjemen proyekyang baik ternyata memberikan
manfaat yang sangat besar dan menjadikan peluang yang lebih besar
bagi kinerja proyek, juga sering menjadi persyaratan owneryang harus
dipenuhi oleh kontraktor. Hal yang perludiperhatikandalam peningkatan
sistem mangemen proyek antara lain adalah: kebijakan dan komitmen
pimpinan untuk pembuatan sistem mangemen proyek yang terbaik yang
bisa mendukung operasional proyek secara lebih profesiond,konsistens
aplikas sistem mangjemen proyek pada semua tahapan pel aksanaan proyek
dan perbaikan sistem secara terus menerus untuk menjadi lebih baik dan
lebih baik yang akan memberikan manfaat yang makin besar.

3. Aspek kondisi lapangan yang perlu diperhatikan adalah adanya strategi
khusus terkait dengan kondis lingkungan. Kondisi lingkungan yang
berbeda pada masing-masing proyek menjadi pertimbangan yang sangat
besar dalam menentukan strategi yang diterapkan. Perlu pertimbangan
yang matang dalam mengelola adanya kemungkinan gangguan dari luar
baik dari faktor lingkungan sosia maupun alam. Pengelolaan aspek ini
harus dimulai jauh sebelum proyek dimula yaitu tahap perencanaan
desain, metode kerja dan anggaran. Aspek ini juga menuntut tim
manajemen proyek yang sesuai dengan dengan kondisi spesifik ini,
karena dengan kondisi yang berbeda dibutuhkan cara pendekatan yang
berbeda dan hal ini hanya bisa ditangani oleh orang yang tepat pula.

4. Aspekketerlibatan pemilik proyekyangperludiperhatikan adalah terkait

dengan bagaimana budaya dari personil dan organisasi dari mereka. Ada
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karekteristik pendekatan kekuasaan, ada juga yang sifathya membangun
kepercayaan dan terbuka, atau juga kondisi lainnya. Semua karakteristik
ini membutuhkan pendekatan yang berbeda oleh tim manajemen proyek,
sehingga anggota tim proyek akan tetap merasa nyaman dalam
menjalankan tugasnya tetapi tetap profesional sesua dengan batasan-
batasan yang ada, yang pada ujungnya adalah kelancaran pelaksanaan
pekerjaan dan kinerja proyek yang baik.

5. Aspek kualitas tim mangemen proyek yang perlu diperhatikan adalah
pembentukan organisasi yang tepat, kapasitas anggota tim yang
menunjang, dan job descriptionyang jelas pada masing-masing
struktur organisasi. Dengan adanya ketiga hal diatas maka akan
dapat meningkatan efektifitas semua anggota tim dalam
menjalankanproyeknya, karena semua pekerjaan ditangani oleh orang
yang tepat dan efektif, tidak ada tumpang tindih pekerjaan maupun
pekerjaan yang terlewatsehingga diharapkanmampu untuk meningkatkan
Kinerja proyek.

5.4 Sarandan K eter batasan Penelitian
Beberapaketerbatasandal ampenelitianini yang menyebabkan penelitian ini

belum sempurnaantaral ain:
1. Waktu pengambilan data yang singkat yaitu hanya sepuluh hari sehingga

respon yang didapatkan belum maksimal.
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2. Jumlahsampelyangdiambildalampenelitianini  hanyadapat ~memenunhi
sampel minima  sga Apabila sampel yang diambil
adal ahkesel uruhanpopul asimakamungkinhasilnyaakansedikit berbeda.
Pengembangandanpengujianmodel empirisyangdil akukanpadapenelitian ini

memuncul kanbeberapaagendapenel itiansel anjutnya.Untuk penelitian
sel anjutnyadi sarankanhal -hal sebagai berikut:

1. Penditian mendatang hendaknya melakukan replikasi penelitian
untukdaerahpenelitianyanglebihluas. Replikasipenelitianjuga
dapatdil akukanti dakterbataspada satu perusahaan sgj a,tetapi
dapatdiperluaske perusahaan-perusahaan yanglain, dengan harapan akan
membantu mendapatkan sampel yangl ebi hbaiksehingga
diharapkanmendapatkanhasilyanglebihakurat.

2. Penditianmendatangdenganmengujidan menambahvariabel -variabel baru

sepertijenis proyek,motivas tim proyek dan lain-lain.



